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ABSTRACT

The application of ameliorant material and the use of varieties that are tolerant to salinity stress are one of the
cultivation technologies that can increase the growth and yield of soybeans on saline soils. The purpose of this study was to
determine the best type of ameliorant and variety and their interaction to increase the growth and yield of soybean plants
on saline soil. The research was conducted on Jl. Budi Utomo, Pontianak City starting from 31 October 2020 to 20 January
2021. The experimental design used a completely randomized factorial design. The first factor is the type of ameliorant with
4 levels (without ameliorant, gypsum, humic acid, and cow manure). The second factor is various soybean varieties with 3
levels (Anjasmoro, Argomulyo, and Grobogan varieties). Variables observed consisted of plant height at 1, 2, 3, 4, 5, and
6 WAP (weeks after planting), leaf chlorophyll content (leaf greenness), plant toxicity level, number of pods per plant, and
salt content. The results showed that cow manure could increase plant growth and yield better than other ameliorants. The
Anjasmoro variety gave the highest number of pods compared to Argomulyo and Grobogan on ameliorant manure, and
without ameliorant Argomulyo gave the highest number of pods.

Keywords: anjasmoro, chlorosis, gypsum, variety
ABSTRAK

Pemberian bahan amelioran serta penggunaan varietas yang toleran terhadap cekaman salinitas merupakan salah satu
teknologi budidaya yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tanah salin. Tujuan penelitian
yaitu untuk menentukan jenis amelioran dan varietas terbaik serta interaksi keduanya untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai pada tanah salin. Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan 31 Oktober 2020 sampai dengan 20
Januari 2021. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap faktorial. Faktor pertama yaitu pemberian jenis
amelioran dengan 4 taraf (tanpa amelioran, gypsum, asam humat, dan pupuk kandang sapi). Faktor kedua yaitu berbagai
varietas kedelai dengan 3 taraf (Varietas Anjasmoro, Argomulyo, dan Grobogan). Variabel yang diamati terdiri dari tinggi
tanaman 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 MST (minggu setelah tanam), indeks klorofil daun (tingkat kehijauan daun), tingkat keracunan
tanaman, jumlah polong per tanaman, dan kadar garam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan jenis amelioran lainnya. Varietas
Anjasmoro memberikan jumlah polong tertinggi dibandingkan Argomulyo dan Grobogan pada ameliorant pupuk kandang,
dan pada tanpa ameliorant Argomulyo memberikan jumlah polong tertinggi.

Kata kunci: anjosmoro, gypsum, klorosis, varietas

PENDAHULUAN

Salinitas dalam tanah mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Cha-um dan Kirdmanee
(2011), menyatakan bahwa salinitas menyebabkan tanaman

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: jhondavidsilalahi@yahoo.
com
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mengalami keracunan Na™ dan CI, yaitu cekaman osmotik
dan ionik pada sel sehingga akan menghambat pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Efek dari tekanan osmotik dan
toksin ionik adalah merupakan hasil dari cekaman salinitas.

Dampak langsung dari tingginya kadar garam pada
tanah, akan mengganggu pertumbuhan, produktivitas
tanaman dan fungsi-fungsi fisiologis tanaman. Cekaman
garam berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan dengan
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caramenekan proses pertumbuhan dengan efek menghambat
pembesaran dan pembelahan sel, penghambatan produksi
protein, dan menghambat penambahan biomass tanaman.
Cekaman garam berpengaruh pada: (a) kandungan garam
yang berlebih (keracunan), (b) potential air yang negatif
akan mempengaruhi terjadinya penurunan penyerapan air
dan (¢) menurunnya penyerapan unsur-unsur hara yang
penting bagi tanaman (Sembiring dan Ghani, 2010).

Respon fisiologis tanaman terhadap cekaman salinitas
hampir sama dengan cekaman air yaitu daun akan layu,
berkurangnya luas daun, absisi daun, dan pertumbuhan akar
dengan mengarahkan nutrisi ke bagian bawah tanaman.
Tanaman sangat rentan terdampak cekaman salinitas pada
saat pembungaan dan perkembangan benih (Waseem ef al.,
2011). Untuk mengurangi dampak negatif pertumbuhan
dan perkembangan tanaman akibat cekaman salinitas, maka
diperlukan suatu upaya untuk menurunkan kadar garam
pada tanah tersebut melalui penggunaan bahan amelioran
organik maupun anorganik.

Penambahan amelioran dapat meningkatkan jumlah
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman seperti K, Ca,
Mg, N, dan P, sehingga akan mendukung pertumbuhan
tanaman. Tanah yang diberi pupuk kandang (amelioran)
akan meningkatkan dan memanjangkan pertumbuhan
perakaran, menurunkan daya hantar listrik dari 6.35 dSm’!
menjadi 2.65 dSm™', dan menurunkan nilai SAR dari 6.56
menjadi 11.0 (Shaaban et al., 2013).

Tanah yang mengalami cekaman garam, apabila
dilakukan pemupukan P dan K dan dikombinasikan dengan
pupuk kandang, abu, dan dolomit dapat meningkatkan
produksi kacang tanah dan kedelai (Wahyuningsih et al.,
2017). Pada lahan yang tidak mendukung pertumbuhan
tanaman, maka konsentrasi garam yang tinggi dipengaruhi
oleh pemberian bahan organik (Li-ping et al., 2015).

Menurut Choudhary et al. (2004), gypsum dapat
berfungsi sebagai pemantap tanah, menurunkan pH,
membuang sodium dan meningkatkan perkolasi tanah
sehingga terjadi pertukaran ion sodium dalam tanah dengan
kalsium. Amelioran anorganik gypsum (CaSO,2H,0)
berperan sebagai pemasok ion Ca**, dan sangat efektif pada
ameliorasi tanah salin. Chi et al. (2012), menyatakan bahwa
gypsum yang diberikan pada tanah salin selain meningkatkan
hasil padi, juga efektif dalam menurunkan EC, dan pH tanah.
Mahmoodabadi et al. (2012), menyatakan bahwa pemberian
amelioran seperti gipsum dan bahan organik ke lahan yang
mengandung garam (salin) akan bersifat sinergis untuk
mengurangi sifat antagonis terutama kation monovalent
seperti ion Na*. Pardewa et al. (2012) menyatakan bahwa
pemberian gypsum akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Asam humat pembenah tanah berfungsi memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah yaitu fraksi humat dapat
meningkatkan nilai KTK, dan stabilisasi struktur tanah.
Sifat ini mampu meningkatkan kemampuan tanah dalam
mengikat, menyerap, dan mempertukarkan kation, serta
membentuk senyawa komplek dengan logam berat. Asam
humat dapat meningkatkan kapasitas pengikatan air pada
tanah, sehingga dapat mengurangi penggunaan air, fraksi
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humat dapat menyediakan unsur hara seperti N, P, K, S, dan
Zn ke dalam tanah serta C sebagai sumber makanan bagi
mikroba tanah. Hasil penelitian menunjukkan, penambahan
bahan humat 1% pada tanah mampu meningkatkan 35.75%
pori air tersedia (Suwahyono, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
jenis amelioran dan varietas terbaik serta interaksi keduanya
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
pada tanah salin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian berlokasi di JI. Budi Utomo, Kecamatan
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak menggunakan polibag.
Waktu penelitian dimulai dari bulan Oktober 2020 sampai
dengan 20 Januari 2021. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama
yaitu pemberian jenis amelioran dengan 4 taraf (tanpa
amelioran, gypsum, asam humat, dan pupuk kandang sapi).
Faktor kedua yaitu berbagai varietas kedelai dengan 3 taraf
(varietas Anjasmoro, Argomulyo, dan Grobogan). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Setiap perlakuan
terdiri dari 4 sampel tanaman sehingga jumlah tanaman
sampel seluruhnya 192 tanaman.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan
media tanam dengan mengambil tanah aluvial pada
kedalaman 0-20 cm dari pinggiran pantai di Kabupaten
Mempawah dengan kadar garam 4.24 dSm’'. Selanjutnya
tanah dikering anginkan dan diayak menggunakan ayakan
pasir dengan ukuran 5 mesh kemudian dimasukkan ke dalam
polibag sebanyak 16 kg per polibag. Selanjutnya diberikan
amelioran sesuai perlakuan dan untuk tanpa ameliroan, maka
tanahnya tidak perlu dicampur amelioran. Namun untuk
perlakuan aplikasi pemberian amelioran, terlebih dahulu
dilakukan pencampuran/pengadukan sampai tercampur
merata dengan media tanam pada setiap polibag, dan
selanjutnya diinkubasi selama 2 minggu. Dosis amelioran
yang diaplikasikan yaitu disesuaikan pada masing-masing
perlakuan hasil perhitungan (pupuk kandang sapi 40 g per
polibag), (gypsum 12 g per polibag), dan (asam humat 5 g
per polibag).

Penanaman dilakukan dengan cara setiap polibag
ditanam benih kedelai sebanyak 2 butir dan diberikan inokulan
rhizobium berupa rhizogin. Benih kedelai yang digunakan
vyaitu terdiri dari 3 varietas sesuai perlakuan (v, = varietas
Anjasmoro, v, = varietas Agromulyo, dan v, = varietas
Grobogan). Setelah tanaman berumur 2 minggu dilakukan
seleksi tanaman dengan menyisakan 1 tanaman terbaik
pada setiap polibag. Pemeliharaan meliputi pemupukan N,
P, dan K menggunakan pupuk Urea, SP36 dan KCl dengan
dosis Urea 75 kg ha'' (setiap polibag 0.60 g), SP-36 150
kg ha! (setiap polibag 1.20 g) dan KCI1 100 kg ha™' (setiap
polibag 0.80 g). Pemberian SP-36 dan KCl hanya dilakukan
satu kali, sedangkan pupuk Urea dilakukan tiga kali, yaitu
pada saat tanam, umur 30 hari dan 50 hari. Kemudian
dilakukan penyiraman 2 kali sehari dengan dosis 0.5 L dalam
setiap penyiraman (kapasitas lapang). Pembersihan gulma
dilakukan dengan cara mencabut gulma di sekitar tanaman.
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Panen dilakukan pada umur tanaman 70 hari setelah tanam
(HST), dengan ditandai ciri-ciri visual yaitu daunnya telah
menguning dan polongnya bewarna coklat.

Variabel yang diamati terdiri dari tinggi tanaman 1, 2,
3,4, 5, dan 6 MST, indeks klorofil daun, tingkat keracunan
tanaman, jumlah polong per tanaman, dan kadar garam.
Pengukuran klorofil daun dilakukan pada saat tanaman
memasuki fase vegetatif maksimum (umur 6 MST)
menggunakan alat klorofil meter. Setiap tanaman sampel
diambil 3 helai daun yaitu pangkal daun, tengah daun,
dan ujung daun. Cara pengukuran yaitu pada 3 titik dari
satu helai pangkal, tengah dan ujung daun kemudian nilai
yang diperoleh dirata-ratakan. Untuk mengukur keracunan
tanaman berdasarkan Pantalone et al. (1997) dengan
skala: (1) tidak ada gejala klorosis, (2) gejala ringan (25%
daun klorosis), (3) gejala sedang (50% daun klorosis dan
nekrosis) dan (4) klorosis parah (75% daun terlihat klorosis
dan nekrosis parah) (5) tanaman mati (daun terlihat nekrosis
parah). Rata-rata keracunan setiap genotipe dihitung
menggunakan rumus:

> (LSSi) (Jumlah tanaman)

Skor keracunan visual =
Total jumlah tanaman per ulangan

Keterangan: LSSi = Penilaian skor : toleran jika skor < 2.0
dan peka jika skor > 3.0.

Data rata-rata hasil pengamatan selanjutnya ditabulasi
dan dianalisis keragamannya menggunakan program
Microsoft excel untuk mengetahui apakah perlakuan yang
diberikan berpengaruh terhadap variabel yang diamati, jika
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ 5%
untuk mengetahui perbedaan pada setiap taraf perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Garam Tanah

Gambar 1 menunjukkan bahwa kadar garam tanah
sebelum penelitian yaitu 4.24 dSm, setelah penelitian
dengan pengaplikasian berbagai jenis amelioran kadar
garam di dalam tanah mengalami penurunan, yaitu secara
berurutan pupuk kandang sapi kadar garam menurun menjadi

45 - 424 410 4.24
4.0 A ]
35 4 3.25
3.0
2.5 A
2.0 A
1.5 4
1.0 1
0.5 A

Kadar garam (dSm™)

0.0

3.13 dSm’!, gypsum 3.25 dSm"', asam humat 3.94 dSm'dan
diakhir penelitian pada tanpa pemberian amelioran kadar
garam dalam tanah tertinggi yaitu 4.12 dSm™'. Tingginya
penurunan kadar garam dengan pemberian pupuk kandang
sapi, dan diikuti pada pemberian gypsum, asam humat
dan kadar garam pada tanah yang tidak diberi amelioran
menunjukkan kadar garam dalam kondisi salin > 4 dS m'.
Bahan organik yang diaplikasikan pada tanah salin berfungsi
dalam mempercepat pencucian Na* dan menurunkan DHL
tanah salin karena kemampuannya meningkatkan infiltrasi
dan stabilitas agregat tanah, kemampuan menyimpan air
dan mengurangi penguapan (Mahdy, 2011; Tazeh et al.,
2013). Gypsum (CaSO,) memiliki fungsi sebagai reklamasi
tanah sodik, meningkatkan agregasi tanah, perkolasi
tanah, dan menurunkan pH tanah. Untuk menurunkan nilai
DHL nya di bawah 2 dSm™ diperlukan penambahan dosis
pupuk kandang, karena dosis yang dipergunakan dalam
penelitian belum efektif untuk menghilangkan kadar garam
dalam tanah. Hasil penelitian kedelai tipe indeterminate
menunjukkan pertumbuhan terbaik untuk ditanam pada
cekaman salinitas berdasarkan tinggi tanaman, bobot
tajuk, bobot kering tajuk, panjang akar, bobot akar, bobot
kering akar, dan jumlah polong total, berbeda nyata dengan
kedelai determinate. Cekaman salinitas di bawah 2.93 dSm'!
memberikan pertumbuhan tanaman yang paling baik pada
tinggi tanaman, bobot akar, dan bobot kering akar yang
berbeda nyata dengan perlakuan salin lainnya (Adriansyah
etal.,2020). Ambang batas tanaman kedelai untuk penurunan
produksi 20% adalah sebesar 5 dSm' (Sopandie, 2013).

Pengaplikasian gypsum dan pupuk kandang terbukti
dapat mengurangi kadar daya hantar listrik (DHL) dalam
tanah dan juga dapat memberikan efek untuk memperbaiki
kapasitas tukar kation (KTK) dan efisiensi pemupukan.
Menurut Purbajanti et al. (2010) penggunaan pupuk kandang
bersama gypsum memberikan perbaikan sifat kimia tanah
yaitu penurunan salinitas (50.1% penurunan) dan perbaikan
ketersediaan unsur hara. Pemberian gypsum (CaSO,)
mengakibatkan penurunan kadar Na* karena unsur Ca?* dari
gypsum mengganti Na® sehingga Na' tercuci (leaching)
dan salinitas tanah turun. Gypsum dapat menggantikan ion
sodium atau Na* dalam tanah dengan Ca**. Hal tersebut dapat
mengakibatkan Na® akan dibuang secara aktif sehingga
dapat meningkatkan perkolasi tanah.

424 424
3.94

3.13

Tanpa amelioran Gypsum

Asam humat Pupuk kandang sapi

Gambar 1. Kadar garam tanah sebelum dan setelah penelitian
Keterangan: Warna hitam = DHL sebelum penelitian; Warna putih = DHL setelah penelitian
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Pupuk kandang sebagai sumber bahan organik juga
mengubah sifat kimia tanah menjadi lebih baik. Pupuk
kandang mengandung bahan organik yang tinggi (30%) dan
asam humat yang berperan meningkatkan pertukaran kation
tanah (Purbajanti et al., 2010).

Menurut Purwaningrahayu dan Taufig (2018)
pemakaian mulsa pada tanah akan menurunkan DHL
meningkatkan penyerapan unsur K dan Ca, meningkatkan
indeks kandungan klorofil dan memperbaiki pertumbuhan
dan hasil kedelai yang toleran salin. Ameliorasi gipsum, dan
kombinasi pupuk kandang dengan gipsum dapat menurunkan
nilai DH dan pH tanah. Hasil biji kedelai mencapai 36.3%
dengan penggunaan amelioran gypsum.

Tinggi Tanaman

Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa pada
1 MST tinggi tanaman pada pemberian amelioran pupuk
kandang 8.88 cm tidak berbeda nyata dengan pemberian
asam humat 8.25 cm, 2, 3, 5, 6 MST pemberian pupuk
kandang sapi berbeda nyata dengan pemberian amelioran
asam humat maupun tanpa amelioran. Tinggi tanaman 4 MST
(Tabel 2) dengan nilai rerata tertinggi yaitu pada interaksi
pupuk kandang sapi dengan varietas Anjasmoro yaitu 39.87
cm tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada interaksi
pupuk kandang sapi dengan varietas Argomulyo serta pada
interaksi gypsum dengan varietas Anjasmoro.

Interaksi jenis amelioran dan varietas secara umum
menunjukkan hasil yang sama baiknya terhadap tinggi
tanaman kecuali pada umur tanaman 4 MST. Secara umum
pemberian pupuk kandang sapi diperoleh hasil yang lebih
baik terhadap tinggi tanaman dari jenis amelioran lainnya.

Pemberian bahan organik sebagai pembenah tanah diduga
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
sehingga mampu menunjang pertumbuhan tinggi tanaman.
Menurut Kristiono ef al. (2013), pertumbuhan tanaman saat
perkecambahan mengalami perlambatan, tidak seragam
muncul ke permukaan dan ada benih yang tidak tumbuh
atau mati. Efek cekaman garam yang terjadi meliputi
menurunnya tinggi tanaman, menurunkan total biomas
dan hasil, terjadinya kerontokan daun sebelum waktunya.
Penelitian dari Suswati (2012), menunjukkan bahwa
pengendalian atau merchabilitasi tanah yang bergaram
dengan pupuk kandang akan mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman yang semakin meningkat, jumlah daun lebih
banyak, bahan kering akar lebih berat, panjang akar lebih
banyak dan panjang, dan bahan kering tanaman semakin
berbobot.

Tingkat Kehijauan Daun (Kandungan Klorofil)

Tingkat kehijauan daun (kadar klorofil) daun tertinggi
berdasarkan hasil uji BNJ (Tabel 3) yaitu pada interaksi
pupuk kandang sapi dan varietas Anjasmoro rata-rata 39.87
SPAD Unit, berbeda nyata dengan tingkat kehijauan daun
pada interaksi perlakuan tanpa amelioran dengan varietas
Grobogan serta interaksi tanpa amelioran dengan varietas
Anjasmoro, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan kadar hara N pada kombinasi
pupuk kandang sapi dengan varietas Anjasmoro cukup
tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya
yaitu 0.67%. Nitrogen merupakan faktor yang sangat
berperan pada sintesis klorofil (Kusmiyati et al., 2014). Ali
et al. (2004) menyatakan bahwa tanaman yang tercekam

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai akibat pemberian jenis amelioran

Tinggi tanaman (cm)

Jenis amelioran

1 MST 2 MST 3 MST 5 MST 6 MST
Tanpa amelioran 6.52¢ 8.67¢c 14.77b 34.69¢ 51.46b
Gypsum 7.94b 10.25b 19.04a 43.04b 59.75a
Asam humat 8.25ab 9.96b 16.63b 39.52b 52.63b
Pukan sapi 8.88a 11.85a 20.15a 46.98a 62.25a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menurut kolom tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%

Tabel 2. Tinggi tanaman kedelai 4 MST akibat pemberian jenis amelioran dan penggunaan varietas

Tinggi tanaman (cm)

Jenis amelioran

Rata-rata amelioran

Anjasmoro Argomulyo Grobogan
Tanpa amelioran 22.37¢g 25.06fg 27.75defg 25.06d
Gypsum 36.31abc 31.06cdef 30.19def 32.52b
Asam humat 31.25bcde 32.06bcd 25.69efg 29.67c
Pukan sapi 40.62a 37.19ab 29.12def 35.65a
Rata-rata varietas 32.64a 31.33a 28.19b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menurut kolom dan baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%
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Tabel 3. Tingkat kehijauan daun akibat pemberian jenis amelioran dan penggunaan varietas kedelai

Tingkat kehijauan daun (SPAD unit)

Jenis amelioran

Rata-rata amelioran

Anjasmoro Argomulyo Grobogan
Tanpa amelioran 23.62¢ 33.69ab 31.00bc 29.44b
Gypsum 36.37ab 36.31ab 37.06ab 36.58a
Asam humat 36.62ab 33.62ab 37.06ab 35.77a
Pukan sapi 39.87a 34.25ab 34.94ab 36.35a
Rata-rata varietas 34.12 34.47 35.02

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menurut kolom dan baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%

salinitas yang tinggi, akan terjadi pemacuan kegiatan
dinding sel yang semakin tinggi, perbesaran sel akan
semakin menurun dan juga akan terjadinya penurunan luas
daun dan komponen hasil tanaman kedelai akan menurun.
Luas daun yang menurun diikuti dengan komponen
lainnya mengakibatkan daya serap air oleh tanaman akan
menurun, sehingga terjadi keracunan (toksitas) ion natrium,
dan klorida di sel tunas, dengan demikian fotosintetis ikut
menurun. Damanik et al. (2013) juga melaporkan bahwa
meningkatnya fotosintetis merupakan akibat langsung dari
tingginya pasokan kandungan klorofil. Xing et al. (2013)
menyatakan bahwa semakin tinggi klorofil, maka jumlah
cahaya yang diserap oleh tanaman akan meningkat sehingga
proses fotosintetis dan efek selanjutnya akan meningkatkan
energi yang dihasilkan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman. Salinitas mempengaruhi pertumbuhan di semua
tahap pertumbuhan dan kandungan klorofil (Nokandeh et
al., 2015).

Jumlah Polong

Indeks Kepekaan Cekaman (IKC)  banyak
dimanfaatkan oleh para pemulia tanaman untuk menentukan
kriteria toleransi terhadap cekaman dari sejumlah genotip
yang diuji. Terjadi peningkatan Indeks Kepekaan Cekaman
(IKC) dengan semakin beratnya tingkat cekaman salinitas
pada semua genotipe. Berdasarkan kriteria indeks kepekaan
cekaman dapat digolongkan menjadi: toleran hingga 12.2
dSm' adalah genotip IAC 100/Burangrang//Malabar-10-KP-
21-50, Argomulyo/IAC100-10-KP-40-120 dan Argopuro//

IAC 100; toleran hingga 8.4 dS m™ adalah genotip SU-7-
1014, toleran hingga 5.8 dS m™ yaitu genotiplAC Wilis,
Tanggamus, Gema, MLG 2805-962, IAC100/Burangrang//
Malabar-10-KP-30-75, MLG 3474-991, LK/3474-403
(Balitkabi, 2018).

Variabel hasil tanaman kedelai yang diamati dalam
penelitian ini terdiri dari jumlah polong per tanaman,
bobot biji per tanaman serta bobot 100 biji. Hasil analisis
keragaman menunjukan bahwa pemberian jenis amelioran
dan berbagai varietas kedelai secara mandiri berpengaruh
nyata terhadap semua pengamatan hasil tanaman, pada
interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong per tanaman dan bobot biji per tanaman, namun
tidak berpergaruh nyata terhadap bobot 100 biji. Komponen
hasil yang penting adalah jumlah polong, ukuran biji yang
digambarkan dengan bobot biji, yang semakin meningkat
dengan menurunnya kadar garam tanah.

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa pemberian jenis
amelioran dari pupuk kandang sapi pada varietas Anjasmoro
dengan rata-rata jumlah polong 46.56 buah dan pemberian
gypsum pada varietas Grobogan diperoleh jumlah polong
rata-rata 44.31 buah dan merupakan interaksi perlakuan
yang sama baiknya dalam menghasilkan polong, berbeda
nyata dengan jumlah polong per tanaman pada perlakuan
lainnya (Tabel 4). Jumlah polong pada pemberian amelioran
pupuk kandang sapi pada varietas Anjasmoro meningkat
sebesar 36%.

Menurunnya kadar garam tanah dengan pemberian
jenis amelioran akan menciptakan keseimbangan ion di
dalam tanah yang lebih baik untuk tanaman, meningkatkan

Tabel 4. Jumlah polong per tanaman akibat pemberian jenis amelioran dan penggunaan varietas

. . Jumlah polong )
Jenis amelioran - Rata-rata amelioran
Anjasmoro Argomulyo Grobogan
Tanpa amelioran 36.19f 40.50cd 36.56ef 37.75b
Gypsum 39.94cdef 41.06bc 44 .31ab 41.77a
Asam humat 39.06cdef 36.38ef 37.00def 37.48b
Pukan sapi 46.56a 41.81bc 36.44ef 41.60a

Rata-rata varietas 40.44a 39.94a 38.58b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menurut kolom dan baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%
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pertumbuhan tanaman, serta meningkatkan kemampuan
fotosintesis melalui peningkatan kadar klorofil daun
tanaman, serta meningkatnya translokasi asimilat ke bagian
organ untuk pembentukan polong dan pengisian biji. Efek
negatif salinitas terhadap hasil tanaman kedelai diduga
terkait efek cekaman salin terhadap pertumbuhan, gangguan
penyerapan air dan hara, serta menurunnya kemampuan
fotosintesis. Terhambatnya translokasi asimilat ke bagian
organ penyimpanan (biji) pada kondisi salin diduga berperan
dalam penurunan hasil tanaman.

Hasil penelitian Marliah et al. (2012) menunjukkan
bahwa untuk varietas Anjasmoro adalah perlakuan yang
terbaik karena meningkatkan jumlah polong bernas, jumlah
polong per tanaman, dan berat biji. Jumlah polong kedelai
yang terbentuk bervariasi sesuai dengan varietas, kesuburan
tanah dan teknik budidaya yang diterapkan.

Tingkat Keracunan Tanaman

Hasil uji BNJ terhadap tingkat keracunan tanaman
denganpemberianjenisamelioranyangberbedamenunjukkan
bahwa tanaman mengalami keracunan tertinggi yaitu pada
perlakuan tanpa amelioran dengan rata-rata 3.12 dan tidak
berbeda nyata pada pemberian asam humat, namun berbeda
nyata dengan perlakuan gypsum dan pupuk kandang sapi
(Tabel 5). Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian jenis
amelioran asam humat belum mampu menurunkan kadar
garam (salinitas) dan sama pengaruhnya dengan tanpa
pemberian amelioran. Pemberian amelioran pupuk kandang
sapi dan gypsum, mampu menurunkan kadar garam pada
tanah, sehingga tingkat keracunan pada tanaman kedelai
relatif kecil. Menurut Dogar et al. (2012) sebagian besar
tanaman budidaya akan mudah keracunan pada kondisi
cekaman salinitas, sehingga semakin tinggi tingkat salinitas
pada suatu lahan, maka keracunan pada tanaman budidaya
akan semakin meningkat. Gejala-gejala yang ditunjukkan
tanaman akibat salinitas dapat berupa defisit air dan hara,
daun seperti terbakar, tanaman kerdil, dan mati. Tumbuhan
yang terdehidrasi akibat tingginya salinitas tanah dan
kekeringan menyebabkan tumbuhan mengalami tekanan
hiperosmotik yang ditandai dengan berkurangnya tekanan
turgor dan hilangnya air dari jaringan.

Berdasarkan skor keracunan visual: toleran hingga
salinitas 12.2 dSm' yaitu IAC100/Burangrang//Malabar 10
KP-21-50 dan Argopuro//IAC100; toleran hingga salinitas
8.4 dSm™' adalah SU-7-1014, Argomulyo//IAC100-10-KP-

Tabel 5. Tingkat keracunan tanaman akibat tanah salin
dengan pemberian jenis amelioran

Jenis amelioran Tingkat keracunan tanaman

Tanpa amelioran 3.12a
Gypsum 2.07b
Asam humat 3.0la
Pukan sapi 1.98b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menurut kolom
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%
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40-120; toleran salinitas (5.8 < 8.4 dS m™") Wilis, Tanggamus,
LK/3474-403, MLG 2805-962, MLG 3474-991, IAC100/
Burangrang//Malabar 10 KP-31-75; toleran hingga salinitas
5.8 dSm! adalah varietas Gema (Balitkabi, 2018).

KESIMPULAN

Pemberian amelioran pupuk kandang sapi pada
kandungan garam tanah sebesar 4 dSm! dapat meningkatkan
jumlah polong tanaman kedelai sebesar 36%. Penggunaan
varietas Anjasmoro terbaik pada amelioran pupuk kandang
sapi dan varietas Argomulyo terbaik tanpa ameliorant.
Kombinasi perlakuan amelioran pupuk kandang sapi
dengan varietas Anjasmoro, merupakan pilihan terbaik pada
di lahan salin.
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